BAB 1
KOMPLEKSITAS PROSES BELAJAR MENGAJAR

1.1 Masalah pada Kelas Konvensional
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1.2 Apakah Pelajaran Sebenarnya?

1.2.1 Dunia Pelajaran
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Pelajaran Matematika: perhitungan

%

988 $"
7888: 988;<=$"

7888: 988;<= >788" %

%6

+ 7888

$ 2



%

7 888:

988 ;<=%"

%

7888: 988: 988:

matematika jalanan,

%

988" %

?

matematika murni,

matematika untuk ujian

7/



komunitas wacana (discourse community).



1.2.2 Pelajaran adalah Makhluk Hidup
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1.3 Masalah-masalah pada Pelaksanaan Kelas Saat Ini
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Latihan-latihan pada LKS

. Change the Verbs in the brackets in the Pas Tense

. 1 (go) to the dance festival last night.

. You (Come) home yesterday.

. We (Hear) someone in the street last night.
. Andi (Talk) to Mr. Bean this morning.

a b W N -

. Last He (play) Volleyball last Sunday.

Il.  Complete the following sentence the using Simple Past Tense With from: +,-,?
. | (see) a good film last night.

. He (Write) letter to his wife yesterday.

. They (Come) here last month.

. My Father (Work) in indah hotel two years ago.

a A WON -~

. She (take) an English course last month.

Deskripsi di atas, disadur langsung dari LKS yang sebenarnya. Pada LKS itu, terdapat beberapa kesalahan.
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1.3.1 Masalah pada Persiapan Pelajaran
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Standar Kompetensi: 12. Mengkomunikasikan makna pada teks fungsional tertulis dan esai pendek sederhana dalam
bentuk deskriptif dan prosedur dengan tujuan agar dapat berinteraksi dengan masyarakat.

Kompetensi Dasar: 12. 1 Mengkomunikasikan makna pada teks fungsional tertulis dan esai pendek sederhana
menggunakan bentuk tulisan akurat dan berterima agar dapat berinteraksi dengan masyarakat.

Indikator: 1. Menuliskan kalimat sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense" (+, —, ?)

Jenis Teks: Deskriptif dan Prosedur

Tema: Profesi

Aspek/Keterampilan: Menulis

Durasi: 2 x 40 menit (1 x Pertemuan)

I.  Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menuliskan kalimat sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense" (+, —, ?)

Keterkaitan yang jelas antara Tujuan

ll.  Materl Pembelajaran Pembelajaran dan kompetensi, tidak

- Teks sederhana yang berkaitan dengan materi dan jenis teks

nampak. Sebagai tambahan,
. Deskripsi ini kurang penjabaran ini terlalu samar untuk
il. Metode Pembelajaran spesifik. menilai pencapaian siswa setelah

- Teknik Tiga Frase

IV. Kegiatan Pembelajaran Masih ada diantara kita yang kebingungan membedakan proses

pengajaran dengan kegiatan pembelajaran. Di bagian ini, kegiatan

1. Kegiatan Pendahuluan pembelajaran harus dijabarkan.

Salam dan pembuka
1 Menjelaskan topik yang akan dipelajai dan kompetensi

yang akan dicapai Hal-hal ini tidak perlu dicantumkan

dalam Rencana Pembelajaran, karena

2. Kegiatan Inti bukan kegiatan pembelajaran.

Membuat kalimat sederhana yang berkaitan dengan tema
1 Mendiskusikan kata-kata yang dipakai pada teks untuk

dipelajari Di bagian ini, diperlukan penjabaran yang

lebih rinci. Penjabaran tersebut harus
berfokus pada proses pembelajaran siswa;
bagaimana kegiatan pembelajaran akan
dilaksanakan, apa yang perlu dilaksanakan
dengan teliti selama kegiatan
pembelajaran, dll.

3. Kegiatan Penutup
Menanyakan kesulitan siswa dalam memahami teks
1 Menyimpulkan materi
< Menginstruksikan siswa untuk membuat kalimat
sederhana dengan menggunakan "Simple Past Tense"

V. Sumber dan Media Pembelajaran
1. Buku teks yang relevan

- . Pada pelajaran yang berkualitas, penilaian atau
2. Media pengajaran

evaluasi semacam ini tidak perlu dilaksanakan

L karena penilaian semacam ini tidak memberikan
VI. Penilaian

L . < informasi kepada kita untuk peningkatan
a. Teknik: Menulis ) pembelajaran kita lebih lanjut. Hal tersebut hanya
C. Instrumen/Pertanyaan: memberikan informasi apakah siswa paham salah
Pertanyaan

satu bagian dari pelajaran ini. Tingkat pemahaman

I. Change the verbs in the brackets in Past Tense siswa harus disadari oleh guru selama pelajaran,

| (come) to the international meeting yesterday.
| (eat) banana last night.

Mr. Haris (teach) me geography last Monday.
They (draw) a good picture yesterday.

. My family (go) to Makassar two days ago.
Complete the following sentence the using Simple Past Tense with from: +, —, ?
My father (read) newspaper this morning.

Mrs. Anis come here two days ago.

| go to school last week.

She call you this morning.

Mr. Andi teach last week.
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Sistem Penilaian:
1. Untuk pertanyaan pada Bagian I, 3 poin untuk setiap jawaban benar.
2. Untuk pertanyaan pada Bagian Il, 5 untuk setiap jawaban benar. 1.3 x5 =15, 1. 5 x5 = 25, Total = 40
3. Skor Maximal = 10
4. Skor: Poin yang diperoleh / skor maksimal x 10

Rencana Pembelajaran dan Permasalahannya




(2) Tidak Ada Penjabaran yang Jelas mengenai Kegiatan Pembelajaran
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1.3.2 Masalah pada Pelaksanaan Pelajaran
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(1) Cara Berpikir bahwa Guru adalah Pusat
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(3) Tak ada bahan yang dapat siswa bawa pulang
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1.3.3 Masalah dalam Peninjauan Pelajaran
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<Guru>

* Saya lupa memberitahu siswa mengenai tujuan pembelajaran diawal pelajaran.

* Meskipun beberapa siswa mengalami kesulitan dalam menyelesaikan LKS mereka, namun sekitar 50%
siswa telah mengerti dengan baik.

<Rekan guru lainnya >

+ Siswa sangat bingung di awal pelajaran karena tidak ada penjelasan tentang tujuan pembelajaran.

= Siswa No.1, 8, 14, dan 17 bingung ketika guru menjelaskan tiga pola kalimat.

= Siswa No.14 selalu melihat sekelilingnya sepanjang pelajaran dan ia tidak berkonsentrasi pada pelajaran

= Guru telah melaksanakan pelajaran dengan sangat baik. Namun banyak siswa memiliki kesalahan pada
LKS mereka. Alasannya adalah instruksi guru kurang jelas bagi siswanya.

(1) Evaluasi pelajaran tidak cukup
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(2) Analisis terhadap pembelajaran siswa tidak cukup
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BAB 2
PETUNJUK UNTUK PENINGKATAN PROSES BELAJAR DAN
MENGAJAR

2.1 Suatu Perubahan Konseptual dari “Rencana Pembelajaran” menjadi “Rancangan

Pembelajaran”
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1 Sesuai penerjemahan Bahasa Inggris ke Bahasa Indonesia; p/anning (perencenaan).
Berdasarkan istilah dalam dunia pendidikan; /esson planning (Rencana Pembelajaran)

(Catatan Penterjemah)
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Perbedaan antara “Rencana Pembelajaran” dan “Rancangan Pembelajaran”

Rencana Pembelajaran

Rancangan pembelajaran

(1) Universalitas

Daerah mana pun, sekolah mana pun, dan
siapapun gurunya dapat menggunakan rencana
pembelajaran.

(2) Anonim
Tidak peduli siapa gurunya dan siapa siswanya.

(3) Dapat diproduksi kembali
Kelas yang sama akan dilaksanakan menggunakan
Rencana Pembelajaran.

(4) Berpusat pada tujuan

Tujuan Pembelajaran merupakan dasar bagi
pelajaran. Hasil dari pelajaran serta evaluasinya
akan berdasar pada tujuan pembelajaran. Namun,
sangat jarang dianalisis, apaka tujuan pembelajaran
itu cocok.

(1) Pengkhususan

Setiap pelajaran merupakan hal spesial, yang
dilaksanakan di tempat tertentu, oleh sekolah tertentu
dengan siswa tertentu.

(2) Individualitas
Setiap pelajaran berbeda satu sama lain dan tidak
mungkin menyamakan pelajaran-pelajaran tersebut.

(3) Hanya satu kali
Pelajaran yang sama tidak bisa diproduksi ulang.

(4) Berorientasi pada guru dan siswa
Pelajaran dilaksanakan berdasarkan kemampuan
khusus guru dan realitas pada siswa.

2.2 Tahapan Dasar untuk Rancangan Pembelajaran
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Langkah 1: Menganalisis Topik

(1-1)  Memahami seluruh gambaran dari suatu topik
(1-2) Mengenali rangkaian pelajaran

(1-3) Mencari tujuan dari pelajaran

Langkah 3: Membuat Rencana Pembelajaran
(3-1) Menyusun tujuan pembelajaran

(3-2) Memperjelas masalah utama dan pendekatan
(3-3) Membuat alur pelajaran

(3-4) Menyiapkan bahan pengajaran dan pembelajaran

Langkah 4: Memeriksa Rencana Pembelajaran
(4-1) Memeriksa Rencana Pembelajaran dengan seksama
(4-2) Mempertimbangkan pengaturan tempat duduk

Langkah 5: Membangkitkan Minat Siswa
(5-1) Memahami kondisi siswa

(5-2) Membuat pendahuluan yang menarik

(5-3) Tidak perlu menjelaskan tujuan pembelajaran

Langkah 2:

Menganalisis Realitas

Siswa

(2-1) Tingkat pemahaman
siswa

(2-2) Minat siswa

(2-3) Kondisi pembelajaran
siswa

(2-4) Siswa yang paham
dengan cepat dan yang
lamban

Langkah 6: Menciptakan Pembelajaran Bermakna bagi Siswa

(6-1) Jelaskan dengan tepat

(6-2) Gunakan papan tulis dengan terampil

(6-3) Menciptakan dialog, bukan monolog

(6-4) Bersikap fleksibel

(6-5) Gunakan kerja kelompok secara efektif

(6-6) Membantu siswa yang mengalami kesulitan
(6-7) Belajar dari kesalahan siswa

(6-8) Berikan kesempatan siswa membuat catatan

Langkah 7: Menyimpulkan Pelajaran
(7-1) Berdasar pada pemahaman siswa

(7-2) Mengembangkan dan memperbaiki pemahaman siswa, bukan sekedar memberi skor

Langkah 8: Merefleksi Pelajaran
(8-1) Menangkap realitas pembelajaran siswa
(8-2) Mengidentifikasi masalah

(8-3) Mencari solusi

Langkah-Langkah Dasar untuk Rancangan Pembelajaran




I. PLAN (Perencanaan)

LANGKAH 1: Menganalisis Topik

(1-1) Memahami Seluruh Gambaran dari suatu Topik
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Kelas 2

/ Pelajaran 6 LINGKARAN Pelajaran 7 GARIS BERPOTONGAN PADA LINGKARAN \
(1) Memahami lingkaran (1) Memahami ciri garis berpotongan pada lingkaran
(2) Mengukur bagian-bagian lingkaran (2) Mengukur panjang garis berpotongan pada lingkaran
Pelajaran 8 KUBUS DAN BALOK
(1) Bentuk-bentuk geometris Pelajaran 9 PRISMA DAN LIMAS
(2) Kubus dan unsur-unsurnya (1) Prisma
(3) Balok dan unsur-unsurnya (2) Limas
(4) Model rangka dan jaring-jaring
k (5) Daerah permukaan dan volume /
Kelas 3

Pelajaran 2 BANGUN RUANG SISI LENGKUNG
(1) Silinder, (2) Kerucut, (3) Bola

(1-2) Mengenali Rangkaian Pelajaran
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Kelas 2

Pelajaran 6 LINGKARAN
(1) Memahami lingkaran
(2) Mengukur bagian-bagian lingkaran

1 1

Pelajaran 7 GARIS BERPOTONGAN PADA LINGKARAN
(1) Memahami ciri garis berpotongan pada lingkaran
(2) Mengukur panjang garis berpotongan pada lingkaran

1 B

Pelajaran 8 KUBUS DAN BALOK
(1) Bentuk-bentuk geometris
(2) Kubus dan unsur-unsurnya
(3) Balok dan unsur-unsurnya
(4) Model rangka dan jaring-jaring
(5) Daerah permukaan dan volume

1 1

Pelajaran 9 PRISMA DAN LIMAS
(1) Prisma
(2) Limas

Kelas 3

Pelajaran 2 BANGUN RUANG SISI LENGKUNG
(1) Silinder
(2) Kerucut
(3) Bola

(1-3) Mencari Tujuan dari Pelajaran

11



LANGKAH 2: Menganalisis Realitas Siswa

(2-1) Tingkat Pemahaman Siswa
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(2-3) Kondisi Pembelajaran Siswa
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(2-4) Siswa yang paham dengan Cepat dan yang Lamban
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Langkah 3: Membuat Rencana Pembelajaran

(3-1) Menyusun Tujuan Pembelajaran

(
%
7/ 0M M 1
) W=
2
)
) %
Taxonomy of Educational Objectives , - - ( -
) ? ) ) )
+ ) + )
B 0, -/ A- 7/ ,<-
7/ Jg- 7 A- 7/ B- 7 + #) )
+ ) ) A 1, -7/ -7 <~/
17_ / ,A‘ /
) +
B 7, -* ) - * <- % - % )
A ,B-* , )-5)
& Taxonomy of Educational Objectives
D
)

%

1B



KOTAK: Ranah Kognitif, Afektif, dan Psikomotorik

Ranah kognitif: Di antara semua klasifikasi tujuan, Taxonomy of Educational Objectives karya
Benjamin Bloom: Ranah kognitif adalah mungkin yang paling akrab dan memiliki pengaruh
paling besar pada tujuannya. Taxonomy tersebut mengelompokkan pembelajaran kognitif
menjadi enam divisi utama, masing-masing divisi di tingkat yang lebih tinggi akan mengandung
juga bagian dari tingkat divisi yang lebih rendah: 1) mengingat, 2) memahami, 3) menerapkan,
4) menganalisis, 5) mengevaluasi, dan 6) menciptakan.

1) Mengingat: Tingkat ini meliputi tujuan yang berkaitan dengan pengetahuan a) hal-hal yang
spesifik, seperti fakta dan istilah khusus; b) cara dan sarana untuk menangani hal-hal yang
spesifik, seperti konvensi, kecenderungan dan urutan, klasifikasi dan kategori, kriteria dan
metodologi; dan c) hal-hal yang universal dan abstraksi, seperti prinsip-prinsip, generalisasi,
teori, dan struktur. Contoh: Para siswa akan menyebutkan nama wilayah pegunungan tertinggi
di Asia.

2) Memahami: Tingkat ini melibatkan tujuan yang berhubungan dengan a) penerjemahan, b)
interpretasi, dan c) perkiraan terhadap informasi. Contoh: Ketika memberikan berbagai konsep
geometris dalam istilah lisan, siswa akan menarik bentuk geometris yang benar.

3) Menerapkan: Tingkat ini berkaitan dengan penggunaan abstraksi dalam situasi tertentu.
Contoh: Para siswa akan dapat memprediksi efek pada kontainer yang kehabisan udara.

4) Menganalisis: Tingkat ini meliputi tujuan yang berkaitan dengan pemecahan sesuatu yang
utuh menjadi kepingan-kepingan dan membedakan kepingan-kepingan tersebut a) elemen, b)
hubungan, dan c) prinsip organisasi. Contoh: Bila diberikan dokumen, siswa mampu
membedakan fakta dari pendapat.

5) Mengevaluasi: Tujuan pada tingkat ini mengenai penilaian dalam hal a) bukti internal atau
konsistensi logis dan b) bukti eksternal atau konsistensi dengan fakta yang dikembangkan di
tempat lain. Contoh: Para siswa akan dapat menilai kekeliruan dalam sebuah argumen.

6) Menciptakan: Ini adalah tingkat tertinggi dari taksonomi kognitif dalam segi
kompleksitasnya. Tujuan pada tingkat ini adalah meletakkan berbagai elemen bersama-sama
untuk membentuk sebuah kesesuaian atau fungsi secara keseluruhan dan mengenali seluruh
elemen tersebut dalam struktur atau pola yang baru. Contoh: Para siswa akan mampu
menghasilkan hipotesa untuk melaporkan fenomena yang diamati.

Ranah afektif:

David Krathwohl dan para ahli lainnya menunjukkan kepada masyarakat pendidikan sebuah
tujuan taksonomi yang terdiri dari lima kategori utama dalam ranah afektif. Berikut ini adalah
daftar ringkas beserta contoh-contoh tujuan, dari kategori ranah afektif tersebut.

1) Menerima: Tujuan pada tingkat ini merujuk pada sensitivitas pelajar terhadap keberadaan
rangsangan. Ini termasuk a) kesadaran, b) keinginan untuk menerima, dan c) perhatian yang
dipilih. Contoh: Dari mempelajari berbagai budaya di negara-negara Barat, siswa
mengembangkan kesadaran faktor estetika dalam hal pakaian, perkakas, dan arsitektur.

2) Merespon: Tujuan pada tingkat ini merujuk pada perhatian aktif pelajar terhadap ransangan
seperti a) persetujuan, b) respon keinginan, dan c) perasaan puas. Contoh: Siswa
menunjukkan minat dalam percakapan dengan aktif berpartisipasi dalam sebuah proyek riset.
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Lanjutan dari Halaman Sebelumnya

3) Menilai: Tujuan pada tingkatan ini mengacu kepada kepercayaan dan sikap pelajar. Hal ini
tampak dalam a) penerimaan, b) preferensi dan c) komitmen. Contoh: Siswa akan memiliki
pandangan tentang manfaat atau kerugian dari daya nuklir.

4) Mengorganisasi: Tujuan pada tingkatan ini mengacu kepada internalisasi nilai-nilai dan
kepercayaan yang melibatkan a) konseptualisasi nilai-nilai dan b) organisasi sistem nilai.
Contoh: Siswa membuat keputusan tentang tanggungjawabnya untuk turut melestarikan
sumber daya alam.

5) Karakterisasi: Ini adalah tingkat tertinggi dari internalisasi dalam taksonomi. Tujuan pada
tingkatan ini berhubungan dengan perilaku yang mencerminkan a) sekumpulan nilai yang
digeneralisasi dan b) karakterisasi atau filosofi kehidupan. Contoh: Siswa mengembangkan
peraturan untuk kehidupan pribadinya dan untuk kehidupan bermasyarakat berdasarkan
prinsip-prinsip etis.

Ranah psikomotorik: Ranah psikomotorik mendapatkan jauh lebih sedikit perhatian
dibanding ranah kognitif maupun afektif. Selain itu, hanya sedikit ahli yang telah bekerja untuk
menjelaskan bagian ini. Namun, Anita J. Harrow telah mengembangkan sebuah taksonomi
psikomotor dalam beberapa kategori.

1) Gerakan refleks: Tujuan pada tingkat ini termasuk a) refleks segmental (melibatkan satu
ruas tulang belakang) dan b) refleks intersegmental (yang melibatkan lebih dari sekedar ruas
tulang belakang). Contoh: Setelah kegiatan ini, siswa akan dapat mengkontraksikan otot.

2) Gerakan fundamental: Tujuan dalam kategori ini termasuk yang berhubungan dengan
perilaku a) berjalan, b) berlari, c) melompat, d) mendorong, €) menarik, dan f) memanipulasi.
Contoh: Siswa akan dapat melompati sebuah halang-rintang setinggi 2-kaki.

3) Kemampuan persepsi: Tujuan pada bagian ini termasuk a) kinestetik, b) penglihatan, c)
pendengaran, d) peraba, dan e) kemampuan koordinasi. Contoh: Siswa akan dapat
mengelompokkan sekumpulan balok berdasarkan bentuk bangun.

4) Kemampuan fisik: Tujuan yang termasuk pada tingkat ini berkaitan dengan a) ketahanan,
b) kekuatan, c) kelenturan, d) ketangkasan, e) waktu respon-reaksi, dan f) kecekatan. Contoh:
Siswa akan dapat melakukan setidaknya lebih dari lima kali push-up pada akhir tahun.

5) Gerakan terlatih: Tujuan pada tingkatan ini berkaitan dengan a) permainan, b) olahraga, c)
tarian, dan d) seni. Contoh: Siswa akan dapat melakukan serangkaian salto dengan benar.

6) Komunikasi berkesinambungan (nondiskursif): Tujuan pada tingkatan taksonomi ini
berkaitan dengan serangkaian ekspresi diri siswa dan menampilkannya dalam bermusik.
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Lanjutan dari Halaman Sebelumnya

Ranah Koagnitif

Menerapkan

Memahami

Menyusun arti dari
pesan instruksional,
termasuk lisan,
tulisan dan
komunikasi grafis

Mengingat

Mengembalikan
pengetahuan
terkait dengan
memori jangka-
panjang

menafsirkan,
mencontohkan,
menjelaskan

mengenali,
mengetahui,
berpengetahuan
mendapat
pengetahuan,
mengingat,
membiasakan diri

Melakukan suatu
prosedur pada
suatu situasi
tertentu

melaksanakan,
melakukan,
menggunakan,
menjalankan

Menciptakan

Mengevaluasi

Membuat penilaian
berdasarkan kriteria
dan standar-standar
tertentu

Menganalisa

Memisahkan materi
ke dalam bagian-
bagian komponen
dan menentukan
bagaimana bagian-
bagian tersebut saling
berhubungan satu
sama lain pada suatu
struktur dan tujuan

yang utuh

membedakan, memeriksa,
menemukan, mengkritik, menilai
mengatur,

menghubungkan

Meletakkan elemen-
elemen untuk
membentuk sebuah
kesesuaian atau
fungsi secara
keseluruhan dan
mengenali seluruh
elemen tersebut
dalam struktur atau
pola yang baru

membuat,
membangun,
merencanakan,
memproduksi,
mengembangkan,
membentuk,
menyusun

Ranah Afektif

Menilai

Karakterisasi

Mengorganisasi Tingkah laku

Menginternalisasikan
nilai-nilai dan

Nondiskursif

Menanggapi Kepercayaan dan  kepercayaan
sikap pelajar
Menerima Perhatian yang aktif
dari pelajar kepada
Sensitivitas pelajar ransangan
dengan keberadaan
ransangan
Ranah Psikomotor
Gerakan
terlatih
Kemampuan
fisik
Kemampuan Permainan, olahraga,
persepsi tarian dan seni
Gerakan Ketahanan,
Fundamental kekuatan,
X . kelenturan,
Gerakan kinestetik, ketangkasan,
refleks p::gle"r:ataarna’n waktu respon-
Refleks segmental, Berjalan, berlari, Eeraba 9 ’ reaksi, kecekatan
refleks melompat, kemam‘puan
intersegmental mendorong, koordinasi
menarik, manipulasi

Gerakan yang
penuh ekspresi:
postur, gerak
tubuh dan
ekspresi wajah

Taksonomi Tujuan-tujuan Pendidikan Bloom

(Ranah-ranah Kognitif, Afektif dan Psikomotor)
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(3-2) Memperjelas Masalah Utama dan Pendekatan

% M M

%

¢ Melalui pemecahannya, siswa dapat mengerti poin penting dari pelajaran tersebut.

o Masalah tersebut harus terkait cukup dekat dengan kehidupan siswa sehari-hari dan
pengalaman mereka sebelumnya.

¢ Masalah tersebut harus menarik bagi mereka.

o Masalah tersebut harus memiliki beberapa solusi yang dapat diterapkan. Dengan hanya
satu solusi saja, siswa tidak akan dapat berkembang dan mereka tidak akan dapat saling
belajar bersama.

o Masalah tersebut tidak boleh terlalu mudah. Masalah yang terlalu mudah membuat siswa
tidak dapat berpikir secara mendalam.

¢ Masalah tersebut tidak boleh terlalu sulit. Jika siswa tidak dapat menyelesaikannya, mereka
akan kehilangan motivasi untuk pembelajaran berikutnya.

e Masalah tersebut harus sederhana, dengan berfokus pada satu hal saja.

$

$
$D
Kenapa? Siswa menyadari sebuah permasalahan.
Karena... Siswa berpikir mengenai penyebab masalah tersebut.
Benarkah? Siswa mencari solusi untuk masalah tersebut.
Mari mencoba! Siswa menguji keberhasilan solusi dan menemukan beberapa hasil.
Itu dia! Siswa menemukan solusi terbaik.
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(3-3) Membuat Alur Pelajaran

Pengenalan (atau Evokasi)

= Membangkitkan minat siswa

= Berhubungan dengan pengalaman masa lalu atau pengetahuan siswa sebelumnya
= Kongkrit dan spesifik

= Memiliki kejelasan mengenai apa yang siswa akan lakukan sepanjang pembelajaran

Isi (atau Reaksi)

= Berhubungan dengan pengenalan

= Buatlah satu atau dua kegiatan belajar, jangan mempersiapkan terlalu banyak kegiatan
= Gunakanlah kerja kelompok, kerja berpasangan, eksperimen dsb. secara efektif

= Gunakanlah waktu yang cukup

Kesimpulan (atau Refleksi)
= Berdasarkan penemuan siswa sendiri
= Perjelas apa yang telah siswa mengerti dan apa yang belum




(3-4) Menyiapkan Bahan Pengajaran dan Pembelajaran

<1



Standar Kompetensi: )
Kompetensi Dasar:

Indikator:

Jenis Teks: ’ Ikuti deskripsi pada kurikulum
Tema:

Aspek/Kemampuan:

Alokasi Waktu: /

. Tujuan Pembelajaran
e Berhubungan erat dengan kompetensi-kompetensi tersebut di atas
o Mengenai apa yang harus dicapai siswa melalui pembelajaran
e Berfokus pada hal utama pembelajaran
o Mempertimbangkan ranah kognitif, afektif dan psikomotor

ll. Materi Pembelajaran
o Menyebutkan materi

lll. Metode Pembelajaran
o Menyebutkan metode pengajaran yang digunakan, khususnya yang dipakai pada Kegiatan Inti

IV. Langkah-langkah Kegiatan Pelajaran
e Menjelaskan secara spesifik dan konkrit apa yang siswa lakukan dengan dukungan guru

1. Kegiatan Pendahuluan
e Meninjau pelajaran sebelumnya secara singkat jika memang telah direncanakan
o Menggambarkan bagaimana kita dapat memancing minat siswa

2. Kegiatan Utama
o Menggambarkan apa dan bagaimana kegiatan pembelajaran akan dilaksanakan
Menggambarkan respon yang diharapkan dari siswa
Menggambarkan respon guru terhadap respon siswa
Menggambarkan beberapa bagian yang perlu diperhatikan sepanjang pembelajaran

3. Kegiatan Penutup
o Menggambarkan bagaimana merangkum pelajaran
o Menggambarkan bagaimana menguji pembelajaran siswa selama kelas berlangsung
Jika direncanakan
o Menyebutkan ringkasan dari materi pelajaran yang akan datang secara singkat

V. Media dan Sumber Belajar
o Menyebutkan semua media dan sumber materi yang akan digunakan

VL. Penilaian
o Pertimbangkan bagaimana untuk menguji pembelajaran siswa lebih dari sekedar “Penilaian
(sistem skor)” saja
o Pertimbangkan untuk tidak hanya memberikan kuis pada akhir pelajaran, namun juga
pertanyaan lisan, presentasi atau kerja kelompok, pada saat pelajaran maupun setelah
pelajaran

<<




Langkah 4: Memeriksa Rencana Pembelajaran

(4-1) Memeriksa Rencana Pembelajaran dengan Seksama

%

%

% )

Apakah tujuan pembelajaran telah disusun secara tepat? Apakah telah merefleksikan
konsep dan poin-poin penting dari pelajaran tersebut?

Apakah struktur pelajaran telah dipertimbangkan dengan baik sehingga siswa dapat
menghubungkan pengalaman baru mereka dari pelajaran tersebut dengan
pengetahuan mereka sebelumnya dan pengalaman mereka di masa lalu?

Apakah isi dari pelajaran tersebut memiliki hubungan terhadap pengalaman siswa
sehari-hari?

Apakah “Masalah” telah dikembangkan berdasarkan minat, perhatian dan
keingintahuan siswa?

Apakah waktu yang disiapkan sudah cukup untuk membuat siswa berpikir, baik secara
individu maupun secara berkelompok?

Apakah kegiatan belajar, di mana siswa betul-betul dapat melakukan sesuatu seperti
eksperimen, telah disertakan?

Apakah kegiatan kelompok (khusunya “Pembelajaran Kolaboratif’) telah
dipertimbangkan?

Apakah guru telah menyiapkan kemungkinan reaksi-reaksi yang beragam dan
pertanyaan yang tepat bagi siswa?

Dapatkah pendapat, pertanyaan, kesalahan-kesalahan dan semua penemuan siswa
dipergunakan secara efektif sepanjang pelajaran berlangsung?

Apakah pelajaran tersebut memiliki alur yang baik?
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7/
$0
$
%
(4-2) Mempertimbangkan Pengaturan Tempat Duduk
(
)
Tiga Jenis Pengaturan
Papan tulis Papan tulis __| Papan tulis
N9
- G | © G| ®
DD A
| d b d[P
¢ | O
5 dTh dTh
g mA N € @g c)> )
LN @® )
QI LO_O_I QI C Og :; ¢ .
SIS ® :
BIE
Pengaturan jenis perkuliahan Pengaturan bentuk U Pengaturan Berkelompok

<A



Keuntungan dan Kelemahan dari masing-masing Pengaturan

Jenis Keuntungan Kelemahan
Pengaturan e Guru dapat mengamati kegiatan o Siswa agak sulit berdiskusi
jenis siswa dan ekspresi wajah. dengan siswa lain.
perkuliahan
Pengaturan e Guru dapat mengamati kegiatan ¢ Siswa yang duduk di bagian sisi
bentuk U siswa dan ekspresi wajah. akan mengalami kesulitan untuk

e Siswa yang duduk di baris belakang melihat langsung ke papan tulis.
dapat dilihat oleh guru dan siswa
yang lain.

¢ Siswa dapat dengan mudah dialihkan
ke kegiatan kelompok.

Pengaturan ¢ Siswa dapat melakukan diskusi lebih | ¢ Beberapa siswa akan

Berkelompok mudah dengan siswa yang lain. mengalami kesulitan untuk
melihat ke papan tulis.

e Guru mungkin akan agak
kesulitan untuk memantau
kegiatan dan ekspresi wajah
siswa.

0
" ( N ( 2
- ( 2N (
= ( N ( N (
@)
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Il. DO (Pelaksanaan)

Langkah 5: Membangkitkan Minat Siswa

(5-1) Memahami Kondisi Siswa

(
%

%

(5-2) Membuat Pendahuluan yang Menarik

%

%

0#

(5-3) Tidak Perlu Menjelaskan Tujuan Pembelajaran

<>

%

%



0%

7/

%

%
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LANGKAH 6: Menciptakan Pembelajaran Bermakna bagi Siswa

(6-1) Jelaskan dengan Tepat

% %

#
MHmm, saya tidak mengerti ..M MOh, saya tahuM MSusah sekali... N
MKok bisa begitu ya$l MMari saya coba, tapi...MMOh saya tahu, saya bisa memecahkan ini dengan
rumus yang kemarin *
D

%

0 Wangan

berbicara terlalu banyakM
4% -

%
%

<E



= Kita harus menjelaskan bagaimana rumus ini didapatkan. Jika siswa memahami proses ini,
mereka tidak perlu menghafal rumus di luar kepala. Mereka bahkan bisa membuat rumus sendiri
kapanpun mereka membutuhkannya. Inilah yang dimaksud dengan "memahami".

= Ketika seorang siswa melakukan kesalahan dalam presentasi, kita harus menunjukkan
kesalahan itu dan menjelaskan mengapa hal itu salah di depan seluruh siswa. Ini adalah cara
yang paling efektif untuk memperbaiki beberapa kesalahpahaman umum yang dimiliki siswa.

= Ketika sebuah percobaan atau kerja kolaboratif akan dilakukan, kita harus menjelaskan secara
lisan terlebih dahulu mengenai langkah-langkahnya sebelum membiarkan para siswa mulai
mengerjakan. Petunjuk pra-percobaan ini sangat diperlukan jika percobaan tersebut
menggunakan bahan-bahan atau langkah-langkah yang berbahaya.

(6-2) Pergunakan Papan Tulis dengan Terampil

%

= Ketika kita menulis di papan tulis, buatlah tulisan yang besar dan mudah dibaca. Siswa yang
duduk di bagian belakang ruang kelas biasanya sulit melihat pada tulisan kita yang kecil atau
tidak terbaca. Ini akan menurunkan semangat belajar siswa.

= Guru yang baik sudah berpikir apa yang harus mereka tulis atau gambar di papan tulis
sebelumnya, tepat ketika mereka mempersiapkan rencana pembelajaran. Penyampaian yang
jelas, singkat dan teratur akan sangat memudahkan siswa untuk dapat memahami. Bahkan,
guru yang baik sudah harus berpikir lebih awal mengenai pada bagian mana mereka harus
menulis atau menggambar informasi yang akan mereka sampaikan pada papan tulis. Ini
dimaksudkan untuk menghemat waktu dan mendapatkan hasil terbaik dari penyampaian
informasi tersebut. Singkatnya, aturlah penyampaian informasi Anda di papan tulis dengan baik
dan lebih awal.

= Jika kita meminta siswa untuk menyalin penyampaian informasi kita di papan tulis pada buku
catatan mereka, berikanlah waktu yang cukup bagi mereka untuk melakukannya.
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(6-3) Menciptakan Dialog, Bukan Monolog

D

Contoh:

Guru:

Siswa A:

Guru:

Siswa B:

Guru:

Siswa C:

Guru:

Siswa D:

Guru:

Siswa:
Guru:

Siswa E:

Guru:

Siswa F:

Guru:

Siswa F:

Guru:

Siswa G:

Guru:

Siswa H:

Guru:

Siswa |:
Guru:

Siswa:
Siswa J:

S AN 2 A

Masih ingat nama bentuk bangun ini?

Silinder.

Betul. Sekarang mari kita hitung luas permukaan silinder ini. Pertama-tama, apa
bentuk permukaan bangun ini?

Permukaannya adalah bagian sisi dan dua lingkaran pada bagian atas dan bawah.
Bagian sisi? Apa kalian tahu istilah lainnya?

Selimut tabung.

Ya, betul. Lalu, bagaimana kalian dapat menghitung luas permukaan bangun ini?

Kita harus menghitung sisi permukaan dari selimut tabung dan permukaan kedua
lingkaran itu kemudian menjumlahkannya.

Betul. Mari kita mulai dengan selimut tabung. Bagaimana kita dapat mengetahui luas
permukaannya?

(Setelah menunggu beberapa saat) Apa yang kalian tidak mengerti?

Saya tidak tahu bentuk selimut tabung itu.

Kira-kira bagaimana kalian bisa tahu?

Kita bisa membuka selimut tabung itu.

Membuka? Bagaimana maksud kamu?

“Membuka” berarti memotong dan merentangkan selimut tabung itu.

Bagus. Baik, sekarang mari kita memotong selimut tabung ini dengan gunting. Nah,
kita mendapatkan ini. Kalian sebut apa bentuk ini?

Persegi panjang.

Ya. Bagian selimut itu sekarang adalah sebuah persegi panjang. Menurutmu bagian
luas permukaan selimut tabung itu sama dengan persegi panjang ini?

Ya, keduanya memiliki permukaan yang sama.

Baik. Kemudian kita harus menghitung luas permukaan persegi panjang ini.
Bagaimana caranya?

Panjang kali lebar.

Betul. Kemudian berapakah panjang dan lebar persegi panjang ini? Hitung dengan
menggunakan tinggi silinder h dan jari-jari lingkaran r.

(Bekerja secara individu)

Guru, apa yang akan terjadi kalau kita memotong selimut tabung itu secara



Guru:
Siswa:
Guru:

Siswa K:

Guru:

Siswa L:

Guru:

menyerong?

Oh, ini pertanyaan yang sangat bagus. Ada yang bisa menjawab pertanyaan ini?
Baik, mari kita coba. Kita potong sebuah silinder lain secara menyerong... Nah coba
lihat, ini hasilnya. Bentuk apa ini?

Jajaran genjang!

Betul. Kemudian apakah kita harus menghitung luas permukaan jajaran genjang ini
juga? Ada yang bisa memberitahu bagaimana rumus menghitung luas permukaan
jajaran genjang?

Alas kali tinggi.

Betul. Kalau kalian telah selesai dengan persegi panjang, boleh dilanjutkan dengan
mengitung jajaran genjang ini juga. Kalau kalian tidak tahu berapa panjang sisi-sisinya,
kalian boleh bertanya pada teman di samping kalian.

(6-4) Bersikap Fleksibel

%

(6-5) Gunakan Kerja kelompok secara Efektif

%

%
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%

%

%

%

%
Mpembelajaran kolaboratifl
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(6-6) Membantu Siswa yang Mengalami Kesulitan

% 5
%
%

%

= Siswa yang menyalin buku catatan dari siswa yang lain.

= Siswa yang mencoba untuk menutup-nutupi buku catatan mereka dari guru.

= Siswa yang hanya melihat siswa yang lain melakukan kegiatan dalam kerja kelompok.

= Siswa yang secara aktif terlibat dalam kerja kelompok namun tidak dapat meringkas hasilnya
ataupun mengisi lembar kerja.

= Siswa yang mendengarkan guru namun dengan pikiran yang tidak terfokus.
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1. Biarkan semua siswa memulai kerja kelompok.

2. Dekati siswa yang mengalami kesulitan tersebut dan tanyakan: “Ada yang tidak kamu
mengerti?” Dengarkan jawabannya, sebab kita harus tahu secara spesifik pada bagian
mana dia tertinggal.

3. Beritahu siswa tersebut, “Coba minta teman dalam kelompokmu untuk membantumu.”

4. Pada saat yang sama, katakan kepada siswa-siswa yang lain dalam kelompok tersebut
bahwa salah seorang teman mereka mengalami kesulitan untuk memahami pelajaran.
Minta secara halus kepada mereka untuk menjelaskannya kepada siswa yang mengalami
kesulitan tersebut.

(6-7) Belajar dari Kesalahan Siswa

@
@
5 ) 5
%
#
M%
$# $M 5
%
M M M M
" @
Contoh 1:

Sebuah pertanyaan pada lembar kerja: Tentukan hubungan yang dapat terjadi antara satuan berikut, dari P
ke Q (Sebuah materi untuk memahami bentuk aljabar, hubungan, fungsi dan persamaan linear)

a. Diagram Relasi

Jawaban seharusnya adalah “1 kurang”, tapi ada banyak siswa yang menjawab “1 lebih”. Ini berarti bahwa
siswa tidak mengerti satuan mana (P atau Q) yang merupakan subyek utama. Ketika guru menghadapi
kesalahan mendasar seperti ini, pastikan semua siswa dapat memahami bahwa hubungan antara P dan Q
dapat terjadi dengan melihat dari P ke Q.

TA



Contoh 2:

Sebuah pertanyaan pada lembar kerja (pelajaran tentang fotosintesis): “Tuliskan hasil
percobaan yang terjadi, setelah daun dicelupkan pada campuran yodium.”

Jawaban Kelompok A

Sebelum Setelah
eksperimen eksperimen
Bagian yang dilapisi dengan kertas atau alumunium Hijau Hijau
Bagian yang tidak dilapisi (terkena sinar matahari) Hijau Hijau

Bagian yang tidak dilapisi seharusnya berubah warna menjadi “ungu” atau “hitam.” Tetapi
Kelompok A menyimpulkan bahwa “tidak ada ada perubahan apa-apa yang terjadi pada daun.”
Ini merupakan kesempatan baik bagi guru untuk dapat menggali rasa ingin tahu siswa. Guru
dapat bertanya kepada seluruh siswa “Kenapa Kelompok A masih memperoleh ‘hijau’ setelah
eksperimen?” Beberapa siswa mungkin akan menjawab, "Karena mereka tidak merebus daun
tersebut cukup lama.” Kemudian, guru dapat bertanya lagi, "Apa yang terjadi kalau kalian
merebus daun tersebut?” atau “Kenapa warnanya tidak berubah jika tidak direbus cukup lama?”
Jawabannya adalah "Klorofil akan luruh ketika daun direbus” atau "warna daun tidak berubah
karena daun itu masih memiliki klorofil.” Kesalahan ini merupakan peluang yang sangat baik di
mana siswa dapat belajar bahwa "fotosintesis dilakukan pada seluruh bagian klorofil daun.”

(6-8) Berikan Kesempatan Siswa Membuat Catatan

7/

= Tulisan tangan dapat membuat siswa mengingat apa yang telah mereka tulis atau gambar di
dalam buku catatan mereka.

= Siswa dapat membaca buku catatan mereka untuk mengulangi apa yang telah mereka pelajari.

= Jika guru mengumpulkan lembar kerja siswa pada akhir pembelajaran, siswa tetap dapat merujuk
pada buku catatan mereka untuk mengingat kembali apa yang telah mereka pelajari.
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LANGKAH 7: Menyimpulkan Pelajaran

(7-1) Berdasar Pada Pemahaman Siswa

%

%

%

(7-2) Mengembangkan dan Memperbaiki Pemahaman Siswa, Bukan Sekedar
Memberi Skor

(
&
M
9sM M BaM 2
.
M M % <A8 % 1
<98 / % 1 M
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penilaian formatif-
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lll. SEE (Refleksi)

LANGKAH 8: Merefleksi Pelajaran

)
# ) 0, -+)
7 - ’1- + ) ’<-
(1) Refleksi secara individu (atau pribadi)
%
M
M N MM

$M M@ N
(2) Refleksi dengan rekan
+) , - H

(3) Diskusi dengan sesama rekan guru di tingkat yang lebih tinggi

¢ */7C ) Vv d ¢
) 2 )
7>7(
)
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% )
)
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0 ) +)
2
)

(8-1) Menangkap Realitas Pembelajaran Siswa

% )
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(8-2) Mengidentifikasi Masalah

#
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N
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(8-3) Mencari Solusi
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Contoh hal-hal yang harus dicermati

<Analisis dari realitas Pembelajaran Siswa >

Apakah semua siswa memahami pelajaran hari ini?
Apakah saya telah melihat (memperhatikan) seluruh kondisi belajar siswa?

Jika ada siswa yang tidak belajar pada pelajaran hari ini, siapa sajakah mereka?

O O O O

Bagaimana sikap dan situasi belajar mereka sepanjang pembelajaran?

<ldentifikasi Masalah >

O Apakah ada bagian di mana saya dapat menjelaskan dengan lebih baik?
O Apakah ada bagian di mana saya tidak perlu menjelaskan terlalu banyak?

O Apakah kegiatan belajar dan materi belajar-mengajar telah tepat untuk pelajaran hari
ini dan pemahaman siswa?

O Apakah persiapan saya sudah cukup?

O Apakah saya telah mengatur waktu dengan efektif?

Al




